Abstract

Analysis of Bunmatsu Hyougen Shuujoshi in Shochuukyuu and Chuukyuu 1
Japanese Textbooks

One of the expressions in Japanese language is bunmatsu hyougen.
Bunmatsu hyougen is sentence-final expression. In this research,
researcher used descriptive qualitative methods and analyze shuujoshi
which is a type of bunmatsu hyougen. The data was taken from Nihongo
Chuukyuu 1(chapter 1- 7) and Marugoto (chapter 1- 9) texkbooks as data
and the study used for analysis is pragmatics (illocutionary speech act). The
purpose of this research to understand the theory of bunmatsu hyougen and
knowing the illocutionary meaning of shuujoshi, so that learners not
misunderstanding in the use of bunmatsu hyougen shuujoshi.

According to results of the analysis found ne, yo, ka, and kana in Japanese
conversation in textbooks, and has different illocutionary act means.
Among them is the meaning of particle ne consists of 5 meanings namely is
1) showing emotional expression, 2) soften speech or a sentence, 3) asking
for certainty, 4) convey information, 5) looking for a deal. Then, meaning
of particle yo has 2 meanings, 1) showing information which is a new thing
for interlocutor, 2) urging interlocutor to do something. And then, meaning
of particle ka has 7 meanings, namely 1) showing request information, 2)
rhetorical, 3) request confirmation, 4) ask for approval, 5) chit chat, 6)
offers something (commissive), 7) invitation. Then the last one is kana has
2 meanings, namely 1) showing the speakers ask themselves, 2) showing a
sense of doubt.

They have different purpose of using and used as a feeling of confusion,
sympathy, etc. for particle ne. Particle yo used for so that interlocutor
believes speaker’s statement, etc. the meaning of particle ka for the purpose
of using is rhetprical question as response to statement from interlocutor .
And then, kana is used as an expression of lack of confidence in something.
The total data obtained was 116 data.
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ANALISIS BUNMATSU HYOUGEN SHUUJOSHI DALAM
BUKU SHOCHUUKYUU DAN CHUUKYUU 1

ABSTRAK

Salah satu ungkapan dalam bahasa Jepang adalah bunmatsu hyougen yang
merupakan ungkapan akhir kalimat. Ungkapan akhir kalimat terdiri dari beberapa
jenis, dalam penelitian ini hanya akan fokus pada shuujoshi yang ditinjau dari
pragmatik tindak tutur ilokusi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
makna ilokusi shuujoshi melalui bunmatsu hyougen yang ada pada percakapan
dalam buku pelajaran bahasa Jepang supaya pembelajar mengetahui jenis-jenis
apa saja yang berkaitan dengan akhir kalimat bahasa Jepang dan tidak mengalami
kesalapahaman dalam penggunaan bunmatsu hyougen shuujoshi pada kehidupan
sehari-hari. Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data diambil dari
buku pelajaran Nihongo Chuukyuu 1 (bab 1 — bab 7) dan Marugoto 1 (bab 1- 9)
sebagai sumber data. Jumlah data yang telah diperoleh secara keseluruhan
sebanyak 116 data.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan partikel ne, yo, ka, dan kana.
Tindak tutur ilokusi partikel ne terdiri dari 5 makna yakni 1) menandai ungkapan
emosi, 2) melembutkan tuturan, 3) meminta kepastian, 4) menyampaikan suatu
informasi, 5) mencari kesepekatan. Lalu, tindak tutur ilokusi partikel yo ada 2
makna yaitu 1) menandai suatu informasi yang merupakan hal baru bagi lawan
bicara, 2) mendesak lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Kemudian, tindak
tutur ilokusi partikel ka ada 7 makna yaitu 1) pertanyaan menandai meminta
informasi, 2) retoris, 3) meminta konfirmasi, 4) meminta persetujuan, 5) basa-
basi, 6) menawarkan sesuatu (komisif), 7) ajakan. Kemudian yang terakhir adalah
tindak tutur ilokusi partikel kana memiliki 2 makna, yakni 1) menandai penutur
bertanya kepada diri sendiri, 2) menandai rasa keraguan.

Masing-masing makna tersebut memiliki tujuan penggunaan yang berbeda
yakni sebagai menunjukkan rasa galau, simpati, dll untuk makna partikel ne.

Partikel yo digunakan supaya lawan bicara percaya terhadap pernyataan penutur,



dll. Makna partikel ka tujuan penggunaannya adalah pertanyaan retoris sebagai
respon atas pernyataan dari lawan bicara. Lalu, partikel kana digunakan sebagai

ekspresi kurangnya rasa keyakinan terhadap suatu hal, dan sebagainya.

Kata kunci : Bunmatsu hyougen, shuujoshi, pragmatik, tindak tutur ilokusi



